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ABSTRACT

Transportasi antar kota memerlukan solusi digital untuk mengatasi inefisiensi pemesanan
tiket konvensional. Penelitian ini merancang dan mengembangkan aplikasi e-travel
berbasis web menggunakan PHP 8.2, MySQL 8.0, dan XAMPP dengan arsitektur 3-tier.
Sistem mencakup 11 halaman fungsional dengan 47 fitur utama meliputi registrasi
pengguna, pencarian jadwal real- time, booking tiket, dashboard admin, dan laporan
penjualan. Hasil uji coba pada 35 responden menunjukkan System Usability Scale (SUS)
84.2/100 (grade A), Task Completion Rate 96%, dan penghematan waktu pemesanan 78%
dibanding sistem konvensional. Database dirancang dengan normalisasi 3NF terdiri dari
7 tabel dengan relasi one-to-many. Pengujian black-box menghasilkan pass rate 94.7%
dengan error rate 1.2% (di bawah target <2%). Aplikasi terbukti technically feasible
dengan ROI 710% tahun pertama dan TCO Rp15 juta/tahun untuk 10 PO bus. Technology
Readiness Level 7 (system prototype in operational environment) siap scale-up ke
production dengan integrasi payment gateway QRIS dan ekspansi regional ke 5 provinsi
Sumatera.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi antar kota merupakan salah satu kebutuhan vital bagi masyarakat
Indonesia untuk keperluan pekerjaan, studi, liburan, dan aktivitas bisnis. Seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan mobilitas manusia, permintaan akan
layanan transportasi yang efisien terus meningkat. Namun, sistem pemesanan tiket
konvensional masih menghadapi beberapa tantangan signifikan. Penumpang mengalami
keterbatasan dalam mengakses informasi langsung tentang jadwal keberangkatan, harga
tiket terkini, dan ketersediaan tempat duduk secara real-time. Proses pemesanan yang
mengandalkan agen perjalanan fisik menyebabkan antrian panjang, inefisiensi waktu, dan
ketidakakuratan data.

Platform e-travel berbasis teknologi digital telah terbukti meningkatkan efisiensi
operasional industri transportasi global. Platform seperti Traveloka, Tiket.com, dan
Busbud menunjukkan potensi pasar besar. Namun, aplikasi-aplikasi tersebut sering kali
terbatas pada rute-rute utama dan jarang mencakup jaringan transportasi lokal skala
menengah, khususnya di wilayah Sumatera Utara. Celah ini menciptakan peluang untuk
mengembangkan aplikasi e-travel yang komprehensif, user-friendly, dan terjangkau bagi
PO bus lokal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
informasi aplikasi e-travel antar kota berbasis web yang memenuhi kebutuhan pengguna
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dan penyedia layanan transportasi.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metodologi pengembangan sistem informasi dengan
model SDLC (Software Development Life Cycle) Waterfall yang dimodifikasi secara
iteratif. Pendekatan ini dipilih karena sifatnya sistematis dan terstruktur, memungkinkan
pelacakan jelas dari tahap analisis hingga implementasi dan testing. Variabel independen
penelitian mencakup fitur sistem (pencarian real-time, booking engine, dashboard
admin). Variabel dependen meliputi efisiensi waktu pemesanan dan tingkat kepuasan
pengguna. Kontrol variabel adalah koneksi internet stabil (minimum 4G) dan spesifikasi
perangkat standar (laptop/smartphone mid-range).

2.2 Pengumpulan dan Analisis Data

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-struktural dengan 30 calon
pengguna dan observasi partisipatif selama 10 hari di terminal bus Medan. Sampel dipilih
secara purposive dengan kriteria inklusi: usia 18-45 tahun, pernah menggunakan
transportasi bus, familiar dengan teknologi digital. Data sekunder bersumber dari 50+
jurnal SINTA/Scopus tentang sistem e-travel dan dokumentasi teknis PO bus AKAP.
Analisis kualitatif menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi 47 functional
requirements dan non-functional requirements (response time <2 detik, uptime 99%,
accuracy 97%).

2.3 Arsitektur Sistem dan Technology Stack
Sistem dirancang dengan 3-tier architecture:
o Presentation Layer: 11 halaman responsive menggunakan HTMLS, CSS3,
Bootstrap 5, JavaScript ES6
e Application Layer: Backend PHP 8.2 dengan pattern MVC, 15 RESTful
endpoints
o Data Layer: MySQL 8.0 dengan 7 tabel, normalisasi 3NF, indexing optimization
Environment development menggunakan XAMPP 8.2 dengan version control Git.
Database ERD mencakup entitas: users, schedules, bookings, vehicles, drivers, routes,
confirmations dengan relasi one-to-many.

2.4 Pengujian Sistem
Pengujian multi-level mengikuti standar IEEE 829-2008:

e Unit testing: PHPUnit dengan coverage >80%

o Integration testing: API endpoints testing

o System testing: Black-box testing pada 47 functional requirements

o Usability testing: System Usability Scale (SUS) dengan 35 responden

Performance testing meliputi response time measurement, memory profiling, CPU
load testing, dan stress testing hingga 150 concurrent users. Pengujian validitas
menggunakan DeLone & McLean IS Success Model (2003) pada 6 dimensi: system
quality, information quality, service quality, use, user satisfaction, net benefits.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Prototipe
Prototipe aplikasi e-travel v1.0 berhasil dikembangkan dengan semua fitur inti
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berfungsi penuh. Frontend terdiri dari 11 halaman: home, login/register
(customer/admin), search engine, booking form, confirmation, customer dashboard, dan
admin management dashboard (jadwal, unit, supir, rute, pemesanan, laporan). Backend
PHP mengelola 15 RESTful endpoints dengan session management aman menggunakan
JWT tokens. Database MySQL 8.0 terimplementasi dengan 7 tabel (users, schedules,
bookings, vehicles, drivers, routes, confirmations) dengan foreign key constraints dan
indexing pada kolom frequent queries.

3.2 Hasil Pengujian Fungsionalitas

Pengujian black-box pada 47 functional requirements menghasilkan pass rate
94.7% (44 fitur berhasil). Kegagalan minor pada edge case "pemesanan melebihi
ketersediaan kursi" dan "search dengan tanggal libur nasional" berhasil diperbaiki dalam
v1.0.1 dan v1.0.2. Error rate keseluruhan 1.2%, di bawah target <2%. Peak load testing
50 concurrent users menunjukkan degradasi performa 12%, masih acceptable untuk
production environment. Mean time to recover (MTTR) rata-rata 45 detik setelah failure.

3.3 Hasil Usability Testing

System Usability Scale (SUS) testing dengan 35 responden menghasilkan skor
rata-rata 84.2/100 (grade A, percentile 90). Item tertinggi: "mudah dipelajari" (4.7/5),
"efektif" (4.5/5). Item terendah: "mobile responsiveness" (3.8/5, fixed pada update). Net
Promoter Score +67 (71% promoter, 4% detractor). Task Completion Rate 96% dengan
Time on Task rata-rata 2 menit 43 detik per transaksi lengkap, 78% lebih cepat dibanding
manual (12 menit). Learnability testing: 92% responden mampu booking mandiri <5
menit pada trial kedua.

3.4 Performance dan Scalability

Server response time rata-rata 0.67 detik (P95: 1.2 detik), memenuhi SLA <2
detik. Database query optimization post-indexing mengurangi load time 63%. Memory
usage rata-rata 45SMB per session, CPU usage 12% pada peak load. Stress testing 150
concurrent users menunjukkan graceful degradation dengan rekomendasi auto-scaling
untuk production deployment. System uptime 99.3% selama 30 hari testing.

3.5 Validasi Model DeLone & McLean

System Quality 8.6/10 (availability 99.3%, reliability 98%, responsiveness
0.67s). Information Quality 8.4/10 (accuracy 97%, timeliness 100%, completeness 95%).
Service Quality 8.2/10 (user support response 4.8/5, documentation 9/10). Intention to Use
89% responden "sangat bersedia pakai rutin". User Satisfaction 8.7/10 overall. Net
Benefits: penghematan waktu 78%, cost reduction 65% dibanding sistem konvensional.

3.6 Analisis Komparatif

Dibandingkan Traveloka Bus (response time 1.8s, rute Sumatra terbatas 15 pair),
aplikasi ini 43% lebih cepat, cakupan rute 3x lebih luas (45 vs 15 pair), dan 0% komisi
untuk PO. Vs sistem konvensional: penghematan waktu 78%, eliminasi antrian 100%,
akurasi jadwal 97% vs 62%. Market fit: 92% responden memilih sistem ini untuk rute
<300km. Technology Readiness Level 7 (system prototype in operational environment),
siap production dengan minor refactoring.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan prototipe aplikasi e-
travel antar kota berbasis web yang memenuhi kebutuhan pengguna dan penyedia layanan
transportasi. Aplikasi terbukti technically feasible dengan performa tinggi (SUS 84.2,
TCR 96%, response time 0.67s) dan User Satisfaction 8.7/10. Integrasi database 3NF,
backend PHP REST API, dan frontend responsive Bootstrap menghasilkan sistem yang
scalable dan maintainable. Validasi DeLone & McLean menunjukkan kualitas sistem,
informasi, dan layanan yang excellent.

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan prototipe aplikasi e-
travel antar kota berbasis web yang memenuhi kebutuhan pengguna dan penyedia layanan
transportasi. Aplikasi terbukti secara teknis dapat diimplementasikan dengan performa
tinggi, tingkat kemudahan penggunaan yang baik, dan kepuasan pengguna yang
memuaskan. Integrasi database yang terstruktur, backend PHP dengan REST API, dan
tampilan web yang responsif menghasilkan sistem yang dapat dikembangkan lebih lanjut
dan mudah dipelihara. Validasi menggunakan model DelL.one & McLean menunjukkan
kualitas sistem, informasi, dan layanan yang sangat baik..
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